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Pendahuluan
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Manajemen sumber daya manusia adalah proses yang sistematis dan disengaja dalam

mengembangkan, memotivasi, dan mengevaluasi semua personel yang dibutuhkan oleh

suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Manajemen Sumber Daya Manusia

Pendidikan memegang peranan penting dalam pencapaian institusi pendidikan. Ini

mencakup berbagai kegiatan, mulai dari rekrutmen dan seleksi staf pengajar dan

pendidikan, hingga pengembangan dan evaluasi mereka, yang pada akhirnya mengarah

pada keberhasilan berfungsinya organisasi pendidikan



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Bagaimana manajemen sumber daya manusia pengajar metode qiroati

pada siswa jenjang dasar di TPQ Riyadul Ghofur?

Bagaimana penerapan MSDM perencanaan, seleksi dan rekrutmen,

pengembangan dan evaluasi pengajar Alquran metode qiroati di TPQ

Riyadul Ghofur?



Metode

4

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, khususnya pendekatan deskriptif

kualitatif. Penelitian kualitatif biasanya bersifat dinamis dan mengalami modifikasi setelah

penerapannya di lapangan. Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 24 Maret 2024

di TPQ Riyadul Ghofur RT 3 RW 16 Dusun Kedaton Kulon Kelurahan ngerong kecamatan

Gempol kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Penelitian ini melibatkan ketua TPQ riyadhul

Ghofur sebagai narasumber utama. Peneliti menggunakan coretan sementara pada lembaran

kertas untuk menuangkan gambaran serta penjelasan hasil dari wawancara. Observasi dan

wawancara sebagai instrumen penelitian.



Hasil
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(1) Proses Perencanaan Di TPQ Riyadul Ghofur telah berjalan dengan baik, yaitu ketua TPQ menyiapkan apa saja persyaratan yang

ditentukan bagi calon pengajar Alquran lalu mereka rapat dengan pengurus lembaga. Dalam perencanaan tenaga pengajar Alquran,

pihak TPQ memiliki beberapa kriteria yang dianggap mampu untuk mengajar disana seperti sabar, disiplin dan semangat mengajar

selain wajib memiliki syahadah qiroati terlebih dahulu. (2) Proses seleksi dan rekrutmen tenaga pengajar di TPQ Riyadul Ghofur

adalah menerima calon pengajar yang telah memiliki syahadah Qiroati. Tentunya untuk mendapatkan syahadah, seorang calon

tenaga pengajar harus melewati tashih, pembinaan, PPL/magang dan metodologi dari pimpinan qiroati cabang. Setelah itu, kepala

TPQ yang menentukan sendiri siapa yang akan mengajar. Selain itu, kepala TPQ menggunakan kriteria khusus bagi calon tenaga

pengajar yaitu harus sabar,tegas, disiplin, dan semangat dalam mengajar.

(3) Proses Pengembangan Tenaga Pengajar di TPQ Riyadul Ghofur adalah pihak TPQ selalu mengikut sertakan kegiatan

pengembangan MMQ cabang setiap 3 bulan sekali dan Kecamatan setiap 1 bulan sekali. Didalam kegiatan tersebut berisikan

kegiatan Tadarus juz 1-30 khataman dan pembinaan kualitas mengajar tenaga pengajar, diantaranya Metodologi, Tashih dan

Kesekratariatan. (4) Proses Evaluasi Tenaga Pengajar TPQ Riyadul Ghofur dengan membiasakan pengajar Alquran sebelum

memasuki kelas harus briefing dan evaluasi kinerja kemarin. Briefing disini merupakan kegiatan rutin di hari efektif mengajar yang

dipimpin oleh ketua TPQ langsung yang berisi informasi dan himbauan sebelum mengajar kepada tenaga pengajar. Sistem evaluasi

di TPQ tersebut terbilang sangat disiplin karena ketika seorang tenaga pengajar mengajar di kelas, ketua TPQ terus memantau

keliling dan jika ada kesalahan atau evaluasi langsung ditegur ditempat.



Pembahasan
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Manajemen Sumber Daya Manusia meliputi perencanaan, rekrutmen dan seleksi,

pengembangan dan evaluasi. Proses perencanaan merupakan komponen inti manajemen,

yang melibatkan identifikasi dan penetapan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai oleh

lembaga pendidikan Islam. Pada lembaga pendidikan, proses rekrutmen dan seleksi

pengelolaan sumber daya manusia erat kaitannya dengan tenaga pengajar. Tenaga

pengajar yang berkualitas sangat penting untuk menjamin keberhasilan proses belajar

mengajar. Sedangkan pengembangan ialah meningkatkan ketrampilan dan kemampuan

tenaga pengajar merupakan tugas administratif yang krusial dalam rangka mencetak

sumber daya manusia yang berkualitas di seluruh lembaga pendidikan Islam. Terakhir,

Proses evaluasi MSDM merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengetahui

efektivitas suatu program yang telah dirancang dan dilaksanakan.



Manfaat Penelitian
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Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui bagaimana manajemen

sumber daya manusia mengenai proses perencanaan, proses rekrutmen dan

seleksi, proses pengembangan dan serta proses evaluasi pengajar metode

qiroati pada siswa jenjang dasar di TPQ Riyadhul Ghofur dalam upaya

mencapai keberhasilan mencetak generasi siswa yang unggul dalam membaca

Alquran.



Simpulan
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Berdasar hasil penemuan peneliti mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga Pengajar Di TPQ Riyadul Ghofur diatas dapat

disimpulkan sebagai berikut: (1) Proses Perencanaan Di TPQ Riyadul Ghofur telah berjalan dengan baik, yaitu ketua TPQ menyiapkan

apa saja persyaratan yang ditentukan bagi calon pengajar Alquran lalu mereka rapat dengan pengurus lembaga. (2) Proses seleksi dan

rekrutmen tenaga pengajar di TPQ Riyadul Ghofur adalah menerima calon pengajar yang telah memiliki syahadah Qiroati. Tentunya

untuk mendapatkan syahadah, seorang calon tenaga pengajar harus melewati tashih, pembinaan, PPL/magang dan metodologi dari

pimpinan qiroati cabang.

(3) Proses Pengembangan Tenaga Pengajar di TPQ Riyadul Ghofur adalah pihak TPQ selalu mengikut sertakan kegiatan pengembangan

MMQ cabang setiap 3 bulan sekali dan Kecamatan setiap 1 bulan sekali. Didalam kegiatan tersebut berisikan kegiatan Tadarus juz 1-30

khataman dan pembinaan kualitas mengajar tenaga pengajar, diantaranya Metodologi, Tashih dan Kesekratariatan. (4) Proses Evaluasi

Tenaga Pengajar TPQ Riyadul Ghofur dengan membiasakan pengajar Alquran sebelum memasuki kelas harus briefing dan evaluasi

kinerja kemarin. Sistem evaluasi di TPQ tersebut terbilang sangat disiplin karena ketika seorang tenaga pengajar mengajar di kelas,

ketua TPQ terus memantau keliling dan jika ada kesalahan atau evaluasi langsung ditegur ditempat.
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